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ABSTRACT

Increasingly fierce competition requires companies to improve employee
performance. Employee performance has an important role in achieving the goals
of a company. Because with good employee performance, the company's goals
can be achieved optimally. Based on the results of initial observations, the
problem that exists at the Hotel Como Uma Ubud is a decrease in the level of
employee performance, which can be proven through the level of employee
absenteeism. Lack knowledge sharing, work experience, and work environment.
This research was conducted at Hotel Como Uma Ubud using a population and
sample of 72 employees as research respondents. The sampling technique used in
this study is the Slovin method. The sample in this study using the Slovin formula
is as follows: 134 / (1 + 134 x 0.08) = 72.13. The number of samples needed in
this research is 72 employees. Data was collected through observation,
questionnaires, and documentation. The data analysis technique used in this
research is multiple linear regression analysis which is processed using SPSS
version 25. Based on the results of the analysis, this study shows that knowledge
sharing, work experience, and work environment have a positive and significant
effect on employee performance at Hotel Como Uma Ubud so that the more
knowledge sharing, work experience, and work environment within the Company,
the performance at Hotel Como Uma Ubud will increase. .

Keywords : Knowledge Sharing, Work Experience, Work Environment and
Employee Performance

I. PENDAHULUAN Selain itu, SDM juga merupakan

Di era globalisasi saat ini, faktor yang mempengaruhi
persaingan dunia wusaha semakin perkembangan suatu perusahaan. Jadi
tinggi terlebih lagi pada dunia bisa dikatakan sebuah perusahaan
pariwisata  khususnya perhotelan. dapat berkembang dengan sangat
Persaingan yang semakin ketat pesat apabila di dalamnya memiliki
mengharuskan perusahaan banyak SDM yang berkompeten di

meningkatkan kinerja karyawan agar
dapat bersaing dengan perusahaan
lain Indah Rahmawati & Andiani
(2019). Sumber daya manusia (SDM)
merupakan salah satu faktor yang
sangat penting bahkan tidak bisa
dilepaskan dari sebuah organisasi,
baik perusahaan maupun institusi.

bidangnya.

Sumber daya manusia (SDM)
yang  berkualitas  sangat erat
kaitannya dengan kinerja karyawan
didalamnya. Meningkatkan kinerja
karyawan menjadi tantangan
manajemen sumber daya manusia,
karena keberhasilan dalam mencapai
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tujuan dan keberlangsungan hidup
perusahaan bergantung pada kualitas
sumber daya manusia. Kinerja
karyawan memiliki peranan penting
dalam pencapaian tujuan dari suatu
perusahaan. Menurut Kasmir (2018)
menyatakan bahwa kinerja adalah
hasil kerja dan perilaku kerja yang
telah dicapai dalam menyelesaikan
tugas-tugas dan tanggung jawab yang
diberikan dalam suatu periode
tertentu. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kinerja sangat berpengaruh
terhadap seberapa banyak orang atau
karyawan =~ memberi  kontribusi
kepada organisasi atau perusahaan.
Oleh karena itu perbaikan kinerja
baik untuk individu = maupun
kelompok menjadi pusat perhatian
dalam upaya meningkatkan kinerja
organisasi.

Hotel Como Uma ubud adalah
salah satu perusahaan yang begerak di
bidang perhotelan, restoran, bar dan
spa di daerah Ubud Gianyar.
Perusahaan ini berdiri pada tahun
2004, yang beralamat di JIn. Raya
Sanggingan  Banjar  Lungsiakan
Kedewatan Ubud Gianyar. Hotel
Como Uma ubud mengalami
penurunan tingkat kinerja pada
karyawannya. Indikasi penurunan
kinerja karyawan dibuktikan dengan
menurunnya tingkat ketepatan waktu
dalam penyelesaian kerja sehingga
memberikan dampak terhadap tingkat
kinerja karyawan. Penurunan tingkat
kinerja karyawan dapat dibuktikan
melalui tingkat absensi karyawan.
Dimana tingkat absensi karyawan
rata-rata sebesar 3,01% di tahun 2021.
Menurut Flippo dalam (Made Sony
dkk 2022), menyatakan bahwa
apabila absensi 0% sampai 3%
dinyatakan baik (normal), di atas 3%
sampai 10% dinyatakan buruk (tidak
normal), di atas 10% dianggap tidak
wajar maka sangat perlu mendapatkan

perhatian serius dari pihak instansi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
manajer hotel, penyebab penurunan
tingkat  kinerja  karyawan  ini
dikarenakan karyawan jarang
berbicara atau sharing tentang
pekerjaan sesama satu tim kerja dan
komunikasi dengan atasan tidak
maksimal dengan demikian
diperlukan pengetahuan atau
wawasan yang luas.

Wening dalam Saputro dan
Mayoman (2018), menyatakan bahwa
aktivitas knowledge sharing
mempengaruhi meningkatnya kinerja
karyawan. Dengan adanya knowledge
sharing, diharapkan para karyawan
dapat mencapai hasil kerja sesuai
dengan standar yang telah ditentukan.
Fenomena atau masalah yang ada
dihotel Como Uma ubud terkait
knowledge sharing yaitu dimana
pemilik perusahaan jarang
memberikan pengembangan potensi
kepada  karyawan.  Keterbatasan
perusahaan untuk melakukan
pemahaman  dengan  knowledge
sharing berakibat terhadap sumber
daya manusia yang kurang terlatih
dan kurangnya pengalaman kerja.

Menurut Sutrisno dalam Suwanto
dkk (2021), menyatakan bahwa
pengalaman kerja adalah kemampuan
seseorang karyawan dalam
menjalankan  semua tugas dan
kewajibannya  berdasarkan  pada
pengalamannya di suatu bidang
pekerjaan karyawan tersebut dimana
karyawan yang memiliki masa kerja
lebih lama akan memiliki jenjang
karir lebih baik. Fenomena atau
masalah yang ada dihotel Como Uma
Ubud terkait pengalaman kerja yakni
pengalaman yang berbeda-beda. Jika
karyawan memiliki sedikit
pengalaman  kerja, maka akan
berdampak pada kemampuan
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karyawan untuk memahami

pekerjaan.

Salah satu aspek yang tidak
kalah penting untuk diperhatikan
didalam perusahaan adalah
lingkungan kerja. Menurut Aziz
(2019), lingkungan kerja adalah
sesuatu yang ada disekitar para
pekerja dan dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas
yang dibebankan kepadanya.
Fenomena atau masalah yang ada di
hotel Como Uma Ubud tentang
lingkungan kerja adalah kebersihan
di setiap ruangan karyawan tidak
terjaga dengan baik, tempat parkir
karyawan terlalu sedikit, lingkungan
kerja yang digunakan untuk tempat
beristirahat tidak kondusif, serta
ruangan office yang sempit membuat
karyawan kurang nyaman saat
bekerja.

Berdasarkan identifikasi masalah
dan pemaparan tentang pentingnya
pengaruh knowledge sharing,
pengalaman kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan
dalam suatu perusahaan seperti yang
telah dikemukakan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul ” Pengaruh
Knowledge Sharing, Pengalaman
Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan di
Hotel Como Uma Ubud Gianyar”.

Adapun tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui pengaruh
knowledge sharing berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di
Hotel Como Uma Ubud Gianyar

2) Untuk mengetahui pengaruh
pengalaman kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di
Hotel Como Uma Ubud Gianyar

3) Untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja berpengaruh

terhadap kinerja karyawan di
Hotel Como Uma Ubud Gianyar

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1. Teori Involvement Theory

involvement theory yang
diperkenalkan oleh Astin (1999) teori
ini  merupakan  sebagai  teori
keterlibatan,  berlandaskan  pada
sebuah gagasan bahwa keterlibatan
dan partisipasi akan berkontribusi
pada tumbuhnya suatu rasa tanggung
jawab  dan  kepemilikan, dan
karenanya juga berdampak pada
tumbuhnya peningkatan performance
perusahaan, dan tentunya Financial
performance dari perusahaan
tersebut, dan loyalitas terhadap
perusahaan.
2.1 Kinerja Karyawan

Menurut Rofiliana &
Rofiuddin ~ (2021), menjelaskan
bahwa kinerja adalah hasil kerja
seseorang karyawan selama periode
tertentu dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan misalnya
standart, target/sasaran atau kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu
dan disepakati bersama. Menurut
Mangkunegara (2017), menyebutkan
indikator dari kinerja karyawan
adalah sebagai berikut:
1) Kualitas kerja
2) Kuantitas kerja
3) Pelaksanaan tugas
4) Tanggung jawab
2.2 Knowledge Sharing

Menurut Lumbantobing dalam
Mardlillah dan Rahardjo (2017),
menyatakan ~ bahwa  knowledge
sharing  yaitu  sebagai  proses
sistematis dalam mendistribusikan,
mengirimkan, dan berbagi
pengetahuan dari satu pihak ke pihak
lainya yang memerlukan dapat
melalui media atau metode yang
bermacam-macam dan bervariatif.
Adapun indikator dalam knowledge
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sharing menggunakan teori dari
Simanjuntak &  Sitio  (2021),
membagi proses pengetahuan dalam
perusahaan menjadi dua, yaitu:
1) Transfer = pengetahuan  yang
disengaja dalam organisasi
2) Transfer pengetahuan yang tidak
disengaja dalam organisasi
2.3 Pengalaman Kerja
Menurut Rolos dkk (2018),
pengalaman kerja adalah sebagai
suatu ukuran tentang lama waktu
atau masa kerjanya yang telah

ditempuh seseorang dalam
memahami tugas-tugas suatu
pekerjaan dan telah
melaksanakannya  dengan  baik.
Menurut Foster dalam Pitriyani
(2020), terdapat indikator

pengalaman kerja seseorang, yaitu:
1) Lama Waktu Atau Masa Kerja
2) Tingkat Pengetahuan Yang
Dimiliki
3) Keterampilan Yang Dimiliki
4) Penguasaan Terhadap
Pekerjaan dan Peralatan
2.4 Lingkungan Kerja
Menurut Sri Widodo (2016),
lingkungan kerja merupakan
lingkungan dimana para karyawan
dapat melaksanakan tugasnya sehari-
hari dengan keseluruhan sarana dan
prasarana kerja yang diperlukan
untuk  melaksanakan tugas-tugas
tersebut. Lingkungan kerja yang
kondusif dapat meningkatkan kinerja
karyawan dan sebaliknya. Menurut
Fachrezi & Khair (2020), adapun
indikator lingkungan kerja, yaitu
sebagai berikut:
1) Fasilitas
2) Kebisingan
3) Sirkulasi udara
4) Hubungan kerja

III. KARANGKA
DAN HIPOTESIS
Gambar 1
Model Penelitian

BERPIKIR

Kinerja
Karyawan (Y)

Lingkungan
kenja (X3)

Sumber: Hasil pemikiran peneliti (2022)

3.1 Hipotesis Penelitian

Hi= Knowledge sharing berpengaruh
positif terhadap kinerja
karyawan di hotel Como Uma
Ubud Gianyar..

H,= Pengalaman kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja
karyawan di hotel Como Uma
Ubud Gianyar

Hs= Lingkungan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja
karyawan di hotel Como Uma
Ubud Gianyar.

IV. MODEL PENELITIAN
4.1 Metode Penentuan Sampel
Penelitian ini dilakukan pada
Hotel Como Uma Ubud Gianyar.
Obyek penelitian dalam penelitian ini
adalah knowledge sharing,
pengalaman kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan pada
Hotel Como Uma Ubud Gianyar.
Populasi dan  sampel  dalam
penelitian ini Pencarian sampel ini
ditentukan dengan menggunakan
rumus  Slovin.  Sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan
Rumus Slovin adalah  sebagai
berikut: 134 / (1 + 134 x 0,08) =
72,13.  Jumlah  sampel yang
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dibutuhkan dalam penelitiannya ini
adalah 72 karyawan.
4.2 Analisis Regresi Linier

Berganda

Analisis regresi linier berganda
merupakan model statistik yang
digunakan untuk mengukur seberapa
besar pengaruh variabel bebas
(independent)  terhadap  variabel
terikat (dependent) Rumusan
persamaan analisis regresi linier
berganda menurut sebagai berikut :
Y=a+blXl+b2X2+b3X3+e
Keterangan :
Y = Kinerja pegawai
X1 = Knowledge sharing
X2 = Pengalaman kerja
X3 = Lingkungan kerja
a = Konstanta regresi
bl = Koefisien regresi X1
b2 = Koefisien regresi X2
b3 = Koefisien regresi X3
e = Error/kesalahan residual.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Uji Instrumen Penelitian

Berdasarkan hasil uji validitas
disimpulkan bahwa seluruh item
pertanyaan dari variabel knowledge
sharing, pengalaman kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan dalam penelitian ini
adalah wvalid. Hal tersebut dapat
dilihat dari masing-masing item
pertanyaan memiliki nilai Corrected
Item-Total Correlation yang lebih
besar dari 0,30.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
diketahui bahwa semua variabel
yakni knowledge sharing,
pengalaman kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan
memiliki nilai  koefisien Alpha
Cronbach berada di atas 0,6 dengan
demikian semua instrumen tersebut
adalah reliabel, sehingga layak
dijadikan instrumen penelitian.

5.2 Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda
1) Analisis
Beganda
Untuk mengetahui  Pengaruh
Knowledge Sharing, Pengalaman
Kerja Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
digunakan analisis regresi linier
berganda, uji asumsi klasik, analisis
korelasi berganda, analisis
determinasi, uji F (simultan), dan uji
t (parsial) diolah dengan bantuan
Program SPSS Version 25  for
Windows. Adapun rekapan hasil
analisisnya adalah sebagai berikut:

Regresi Linier

Tabel 1
Rangkuman Hasil Penelitian
Analisis Regresi Linier Berganda
" Unstandardized Standardized t Slg

Cocfficients Cocfficients

Variabel B Std. Beta
Eror

(Constant) 0,195 0,261 0,744 0459

Knowledge Shering 0,264 0,077 0,295 3,431 0,001
Pengalaman Kerja 0,266 0,084 0,266 3171 0,002
_Lingkungan Kerja 0445 | 0,073 0,456 6,126 | 0,000
R 0.881

Adjusted R Square 0,766
F

78.650

Sig. F 0,000

Sumber: Data Diolah 2022, (Lampiran 7)

Berdasarkan Tabel 1 di atas,
diperoleh persamaan regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:

Y = 0195 + 0,264X;+

0,266X>+0,445X3

Berdasarkan persamaan regresi
linier berganda di atas, dapat
dijelaskan pada pengaruh knowledge
shering (X1), pengalaman kerja (Xz2),
dan lingkungan kerja (X3) tehadap
kinerja karyawan (Y) yaitu sebagai
berikut :

o = Konstans sebesar 0,195 berarti
bahwa jika variabel knowledge
sharing (Xi), pengalaman kerja
(X2), dan lingkungan kerja (X3)
tidak mengalami perubahan
(sama dengan 0) atau constant
maka besarnya Kinerja
karyawan (Y) adalah 0,195
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b1 = Koefisien resgresi variabel
knowlegde sharing (Xi) 0,264,
menunjukan  bahwa  apabila
knowlegde sharing yang dialami
karyawan mengalami
peningkatan, maka karyawan
akan cenderung mengalami
peningkatan kinerja karyawan
dengan asumsi variabel
independen lainnya  tidak
mengalami  perubahan  atau
konstan.

b2 = Koefisien regresi variabel
pengalaman kerja (X2) 0,266,
menunjukan  bahwa  apabila
pengalaman kerja yang dialami
karyawan mengalami
peningkatan, maka karyawan
akan cenderung mengalami
peningkatan kinerja karyawan
dengan asumsi variabel
independen lainnya  tidak
mengalami  perubahan  atau
konstan.

b3 = Koefisien regresi variabel
lingkungan kerja (X3) 0,455,
menunjukan  bahwa  apabila
lingkungan kerja yang dialami
karyawan mengalami
peningkatan, maka karyawan
akan cenderung mengalami
peningkatan kinerja karyawan

dengan asumsi variabel
independen lainnya  tidak
mengalami  perubahan  atau
konstan.

5.3 Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Berdasarkan uji  normalitas
menunjukan bahwa besarnya nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar
0,085 yaitu lebih besar dari 0,05
yang menunjukan bahwa data
terdistribusi secara normal, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model
memenuhi asumsi normalitas.
2) Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas menunjukkan
bahwa nilai tolerance dari variabel
bebas (knowlegde sharing,
pengalaman kerja dan lingkungan
kerja ) lebih besar dari 0,10 dan
koefisien VIF bernilai lebih kecil
dari 10, maka dapat disimpulkan
bahwa  tidak  terjadi  gejala
multikolinearitas  antara  variabel
bebas dalam model regresi.

3) Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas, menunjukkan
bahwa semua  variabel bebas
(knowlegde sharing, pengalaman
kerja dan lingkungan kerja) memiliki
nilai signifikansi yaitu: 0,811, 0,270,
dan 0,076 menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas
4) Analisis Korelasi Berganda

Berdasarkan Tabel 1 diketahui
koefisien korelasi berganda (R)
adalah 0,811. Berdasarkan pedoman
untuk  memberikan  interprestasi
koefisien korelasi menurut Sugiyono
(210:183) bahwa koefisien korelasi
berganda sebesar 0,811 berada antara
0,800 — 1,000 yang berarti korelasi
adalah sangat kuat.

5) Analisis Determinasi

Berdasarkan Tabel 1 di atas,
besarnya Adjusted R Square adalah
0,766. Ini berarti besarnya kontribusi
antara Komunikasi, Karakteristik
Individu dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai adalah
sebesar 76,6% sedangkan sisanya
23,4% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.

5.4 Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 1 dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
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1) Variabel Knowledge Sharing

(X1)

Berdasarkan Tabel 1 di atas
Standardized Coefficients Beta untuk
variabel knowledge sharing (X1)
menunjukkan arah positif sebesar
0,295 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001 yang lebih kecil dari a
(taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho di
tolak dan Ha diterima. Maka
knowledge sharing (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) pada Hotel
Como Uma Ubud Gianyar. Dengan
demikian hipotesis pertama teruji
kebenarannya.

2) Variabel Pengalaman Kerja (X2)

Berdasarkan Tabel 1 di atas,
Standardized Coefficients Beta untuk
pengalaman kerja (X2) menunjukkan
arah positif sebesar 0,266 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,002 yang
lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05,
sehingga Ho di tolak dan Ha
diterima. Maka pengalaman kerja
(X2)  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y) pada Hotel COMO Uma Ubud
Gianyar. Dengan demikian hipotesis
kedua teruji kebenarannya.

3) Lingkungan Kerja (X3)

Berdasarkan Tabel 1 di atas,
Standardized Coefficients Beta untuk
variabel lingkungan kerja  (X3)
menunjukkan arah positif sebesar
0,456 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari a
(taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho di
tolak dan Ha diterima. Maka
lingkungan kerja (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) pada Hotel
Como Uma Ubud Gianyar. Dengan
demikian hipotesis ketiga teruji
kebenarannya.

5.5 Pembahasan Hasil penelitian
1) Pengaruh Knowledge Shering
Terhadap Kinerja Karyawan

Knowledge sharing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Hotel Como
Uma Ubud Gianyar. Hal ini
didukung oleh Lumbantobing (2011),
menyatakan ~ bahwa  knowledge
sharing proses sistematis dalam
berbagai, dan  mendistribusikan
pengetahua dari pihak satu ke pihak
lain yang membutuhkan dengan
melalui meode dan media yang
bermacam-macam. Knowledge
sharing merupakan hal mendasar
yang harus dilakukan para karyawan
dalam berorganisasi untuk dapat
berkontribusi pada pengetahuan yang
pada akhirnya bisa meningkatkan
kinerja pada karyawan. Zusnita dkk
(2018), mengemukakan  bahwa
knowledge sharing adalah suatu
proses interaksi sosial, dengan
menciptakan peluang untuk berbagi
pengalaman, dan membangun ranah
dari hubungan informal dengan
memanfaatkan fasilitas untuk
mengamati, mendengarkan  dan
meniru praktik terbaik, tentunya
diperkuat oleh kepercayaan antar
individu yang satu dengan individu
yang lain. Peran knowledge sharing
pada organisasi akan memberikan
kontribusi terhadap kinerja
karyawan.

Hal ini didukung dengan
penelitian yang diungkapkan oleh
Mira & Erwina (2019), Khaerana &
Mangiwa (2019) yang menyatakan
bahwa knowledge shering
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

2) Pengaruh Pengalaman Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan

Pengalaman kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Hotel Como
Uma Ubud Gianyar. Hal ini
didukung oleh teori Martoyo (dalam
Wirawan dkk, 2018), pengalaman
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kerja  merupakan lama  waktu
karyawan bekerja di tempat kerja
mulai saat diterima di tempat kerja
hingga sekarang. Pengalaman kerja
juga merupakan kemampuan
seseorang karyawan dalam
menjalankan  semua tugas dan
kewajibannya  berdasarkan pada
pengalamannya di suatu bidang
pekerjaan. Hal ini bearti jika
karyawan memiliki pengalaman di
bidang pekerjaan yang mereka
inginkan, maka kinerja karyawan
akan semakin meningkat. Suwarno &
Aprianto (2019), menyatakan bahwa
pengalaman kerja adalah suatu dasar
seseorang karyawan dapat
menempatkan  diri  secara tepat
kondisi, berani mengambil resiko,
mampu  menghadapi  tantangan
dengan penuh tanggung jawab serta
mampu berkomunikasi dengan baik
terhadap berbagai pihak untuk tetap
menjaga produktivitas, kinerja dan

menghasilkan individu yang
kompeten dalam bidangnya.
Hal ini  didukung dengan

penelitian yang diungkapkan oleh
Sofian & Julkarnia (2019), bayrit,
dkk (2020) yang menyatakan bahwa
pengalaan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan
3) Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Hotel Como
Uma Ubud Gianyar. Hal ini
didukung oleh Sedarmayanti (2009),
mengemukakan bahwa lingkungan
kerja merupakan tempat di mana
karyawan melakukan aktivitas setiap
harinya. Lingkungan kerja yang
kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan  karyawan  untuk
dapat bekerja dengan optimal.
Dengan lingkungan kerja yang aman

dan fasilitas dalam perusahaan
mendukung maka akan mampu
membuat karyawan betah dalam
bekerja dan mampu meningkatkan
kinerja karyawan. Aziz (2019),
mengemukakan lingkungan kerja
adalah sesuatu yang ada disekitar
para pekerja dan dapat
mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas yang dibebankan
kepadanya. Instansi harus dapat
memperhatikan kondisi yang dalam
perusahaan baik didalam maupun
diluar ruangan tempat  Kkerja,
sehingga karyawan dapat bekerja
dengan lancar dan merasa aman.

Hal ini didukung dengan
penelitian yang diungkapkan oleh
Sihaloho & Siregar (2019), Karina
dkk (2020), yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

VI. PENUTUP
6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah diuraikan pada bab V,

maka simpulan yang berkaitan

dengan pengaruh knowledge shering,
pengalaman kerja, dan lingkungan
kerja tehadap kinerja karyawan pada

Hotel Como Uma Ubud Gianyar

pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1) Knowledge sharing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Hotel
Como Uma Ubud Gianyar, ini
berarti semakin baik
pengetahuan yang diberikan
pimpinan kepada karyawannya,
maka semakin meningkat kinerja
karyawan pada Hotel Como
Uma Ubud Gianyar.

2) Pengalaman kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Hotel
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Como Uma Ubud Gianyar, ini
berarti semakin  banyaknya
pengalaman kerja yang dimiliki
karyawan, maka akan semakin
meningkat kinerja karyawan
pada Hotel Como Uma Ubud
Gianyar.

3) Lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Hotel
Como Uma Ubud Gianyari, ini
berarti semakin baik
lingkunagan kerja yang
disediakan perusahaan, maka
akan  semakin = meningkat
kinerja karyawan pada Hotel
Como Uma Ubud Gianyar

6.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan

dan dilaksanakan sesuai dengan

prosedur ilmiah, namun demikian
masih memiliki keterbatasan yaitu:

1) Penelitian ini hanya berfokus
pada tiga  variabel yaitu
knowledge shering, pengalaman
kerja, dan lingkungan kerja,
sadangkan masih banyak lagi
variabel-variabel  lain  yang
diduga dapat mempengaruhi
kinerja karyawan. Bagi peneliti
selanjtnya  disarankan  untuk
menambah beberapa variabel
yang diduga mempengaruhi
kinerja ~ karyawan  seperti;
motivasi, komitmen, dan
kepuasan kerja, Dengan
keragaman ini diharapkan hasil
yang didapat dapat
digeneralisasikan dalam lingkup
yang lebih luas lagi.

2) Penelitian ini hanya dilakukan
pada Hotel Como Uma Ubud
Gianyar. Bagi peneliti
selanjutnya  disarankan serta
diharapkan memperluas objek
penelitian, sehingga memberikan
suatu pandangan yang lebih luas

serta mampu diimplementasikan
secara umum.

6.3 Saran
Berdasarkan uraian simpulan di

atas, maka saran yang sekiranya

dapat dipertimbangkan pada Hotel

Como Uma Ubud Gianyar berkaitan

dengan knowledge shering,

pengalaman kerja, dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan
adalah sebagai berikut:

1) Variabel lingkungan  kerja
dengan Standardized
Coefficients Beta menunjukan
arah  positif sebesar 0,456
mempunyai  pengaruh  yang
dominan. Dengan indikator
fasilitas kerja skor terendah
sebesar 3,76 maka peneliti
sarankan agar pimpinan Hotel
Como Uma Ubud Gianyar
diharapkan lebih memperhatikan
lingkungan  kerja  terutama
terkait fasilitas kerja dalam
perusahaan  sehingga  dapat
meningkatkan kinerja karyawan
pada Hotel Como Uma Ubud
Gianyar.

2) Variabel knowledge shering
dengan indikator transfer
pengetahuan yang di sengaja
dalam organisasi sebesar 3,99
maka peneliti sarankan agar
pimpinan Hotel Como Uma
Ubud Gianyar lebih
memperhatikan pengetahuan
karyawan dalam  bekerja,
sehingga dengan begitu dapat
meningkatkan kinerja karyawan
pada Hotel Como Uma Ubud
Gianyar.

3) Variabel pengalaman kerja
dengan indikator tingkat
pengetahuan  yang  dimiliki
memiliki skor terendah sebesar
3,97, maka peneliti sarankan
agar pimpinan pimpinan Hotel
Como Uma Ubud Gianyar
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mampu memberikan
kesemptanan  kerja  kepada
karyawan yang belum

mempunyai pengalaman kerja,
sehingga dengan begitu dapat
meningkatkan kinerja karyawan
pada Hotel Como Uma Ubud
Gianyar.
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